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Latar belakang penelitian ini adalah referendum keluarnya Inggris dari Uni Eropa Brexit yang dil aksanakan
pada 23 Juni 2016. Hasi| referendum menunjukkan 52 rakyat Inggris menginginkan keluar dari Uni Eropa
dan 48 menginginkan tetap sebagai anggota. Akibat dari hasil tersebut, sehari setelahnya David Cameron
langsung mengajukan pengunduran diri sebagai Perdana Menteri Inggris. Hal yang kontras terlihat
mengingat bahwa David Cameron adal ah salah satu tokoh yang mengkampanyekan Inggris untuk tetap
bersama Uni Eropa meskipun ia berasal dari Partai Konservatif yang terkenal dengan sikap euroskeptisme
dan sgjak lamatidak sejalan dengan Uni Eropa. Berdasarkan hal tersebut, memunculkan pertanyaan
mengapa David Cameron mengkampanyekan Inggris untuk tetap bersama Uni Eropa.

Teori actor-specific digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan level analisisindividu. Teori ini
menggunakan aspek psikologi yaitu motivasi, emos dan representasi masal ah dalam menemukan alasan
dibalik pembentukan sebuah keputusan. Berdasarkan teori, Cameron memiliki motivas untuk dapat diterima
dan dikenal sebagai pemimpin adil yang dapat menjembatani hubungan Inggris dan Uni Eropa dan ingin
mempertahankan dan memperbesar pengaruh Inggris sebagai negara yang besar.

Dari segi emosi, Cameron mempunyai emosi yang tenang dan penuh percaya diri yang dipengaruhi oleh
karakter diri dan lingkungan yang mendukungnya. David Cameron merepresentasikan masalahnya
berdasarkan keyakinan-keyakinannya yang dalam terhadap Eropa. Berdasarkan penelitian ini, hal tersebut
membuktikan bahwa aspek-aspek psikologis seorang pemimpin juga memberi pengaruh dalam
ditetapkannya sebuah keputusan.

The background of this study is areferendum on the British exit from the European Union Brexit held on
June 23, 2016. The results of the referendum showed 52 of British people wanted to get out of the EU and
48 wanted to remain as members. As aresult, aday later David Cameron immediately proposed resignation
as Prime Minister of England. The contrast seems to be that David Cameron is one of the figures who
campaigned for England to stay with the EU even though he was from the Conservative Party which is
famous for its euroscepticism and has long been inconsistent with the European Union. Based on this
situation, raises a question why David Cameron campaigned for Britain to stay with the EU.

The actor specific theory was used in this study using individual level analyzes. This theory uses the
psychological aspect of motivation, emotion and problem representation in finding the reasons behind the
formation of adecision. Based on his motivations, Cameron wants to be accepted and known as afair leader
who can bridge the UK and EU relations and want to maintain and enlarge the influence of Great Britain as
abig country.

From his emotions, Cameron has a calm and confident emotion that is influenced by the character of himself
and the environment that supports him. The last, David Cameron represents his problems based on his deep
beliefs on Europe. Based on this research, it proves that the psychological aspects of aleader also give
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influence in the establishment of a decision.



